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Abstrak 
Perkembangan pasar produk halal dan Syariah yang banyak menembus 
telah mengalami badai besar di pasar yang mempengaruhi pergeseran 
pemasaran produk. Tujuan kajian ini untuk melihat apakah yang dimaksud 
oleh Greg Fealy sebagai komodifikasi agama benar-benar menjadi 
fenomena konsumsi yang mendukung penyebaran dan memudahkan hidup 
sebagai seorang muslim dalam pergeseran produk halal dan syariah 
terhadap ekonomi pasar global. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan melakukan studi literatur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya hidup konsumerisasi mencerminkan dan 
mengintersepsi sistem kapitalism yang dipandang sebagai sesuatu yang 
dulunya berbeda satu sama lain tetapi sekarang memiliki cadangan dan 
mengembangkan sistem satu sama lain untuk akumulasi modal pasar. 
Pembeli muslim mengidentifikasi produk untuk mencari iman dan pengakuan 
itu, sementara produk menggunakan simbol islam dan mengatakan untuk 
mendapatkan keuntungan. 
Kata kunci : Market; Religion; capitalisme; commercialization 
 
Pendahuluan 
Konsep ketuhanan dan konsep kapitalisme secara independen memiliki 
pemaknaan yang berbeda dan secara sekilas tidak memiliki korelasi yang 
mengikat sekali. Marx pertamakali menuliskan agama sebagai pemberi legitimasi 
atas sistem kapitalisme, dimana adanya acuan tentang kapitalisme yang 
mengganti tempat agama - agama tradisional sebagai kepercayaan banyak orang. 
Kapitalisme membutuhkan seseorang untuk mempercayai suatu wujud yang 
sangat kuat, wujud yang dimaksud adalah uang yang dapat memberikan akses 
kuasa atas orang lain, atau setidaknya menjadi penentu siapa yang mampu 
bertahan hidup atau tidak. Korelasi yang menarik antara kedua entitas ini dilihat 
dari tulisan Milton Friedman yang tulisannya kemudian mempengaruhi Ronald 
Reagan dan Margaret Tatcher, sebagai pendukung gambaran tentang sebuah 
surga berbasis pasar di bumi, yang kemudian disebutnya sebagai ‘fecundity of 
freedom’. 
Seperti yang dituliskan (Boer, 2018) dalam esainya mengutip hipotesa yang 
diperkenalkan Friedmam sebagai seorang spesialis ekonomi yang berfungsi 
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hampir sama miripnya dengan seorang pemuka agama adalah tidak hanya 
mengenai perdebatan inti doktrin dari kapitalisme, tidak hanya bagaimana 
kapitalisme membentuk ‘sekolah’ dan ‘gereja’ baru, tapi mereka juga memberikan 
saran kepada pemerintahan mirip dengan cara imam – imam gereja, pendeta, dan 
para ulama memberikan saran kepada pemerintahan Eropa di masa lalu. 
(www.culturematters.org.uk) Tapi dengan seiringnya waktu berjalan, keinginan 
pasar untuk menjaring pembeli yang taat kepada konsep agama ataupun 
keinginan tokoh agama yang ingin menjaring kekayaan dengan kekayaan ‘halal’ 
atau sesuai ‘izin Tuhan’ menjadi sesuatu yang semakin menjamur diantara para 
pengikut dan perlahan menambah dinamika dalam produksi dan konsumsi barang 
diantara masyarakat secara umum. 
Ritual ibadah pun bergeser dari sesuatu yang konvensional seperti dari 
dalam gereja, mesjid ataupun tempat ibadah lainnya, menjadi interaksi yang lebih 
mudah diakses kapan saja tanpa harus keluar dari rumah dengan terciptanya 
pasar halal (baca: halal market). Pergeseran tren seperti inipun juga menciptakan 
konsep baru dalam melakukan ibadah, dimana garis tipis pemisah antara 
religiusitas dengan proses ekonomi untuk mencari keuntungan tidak bisa 
dibedakan lagi. Di Indonesia sendiri “pasar ini” semakin membesar dan 
menunjukkan potensi bahwa Indonesia dalam proses mengembangkan ekonomi 
syariah dan dianggap dapat mendorong Indonesia untuk menjadi pemain kunci 
hingga ke level global, eksistensi pasar ini membuat pemerintah untuk kemudian 
mendirikan KNKS (Komite Nasional Keuangan Syariah) melalui PP No 91 Tahun 
2006 tentang Komite Nasional Keuangan Syariah. Potensi berkembanganya pasar 
halal dilihat dari pertumbuhan populasi muslim dunia yang diperkirakan akan 
mencapai angka 27,59% pada tahun 2030, yang mengindikasikan peningkatan 
permintaan produk halal. Eksportir produk halal Indonesia sendiri meningkat 
19,27% di tahun 2017 yang sebelumnya bertengger pada angka 29,7 miliar dolar 
amerika, yang menunjukkan betapa besarnya potensi pasar ini untuk berkembang 
dan menguntungkan pertumbuhan ekonomi Indonesia 
kedepannya.(www.economy.okezone.com). 
Tapi seiring dengan semakin berkembangnya pasar halal ini, eksploitasi 
terhadap produk halal semakin menjadi menghilangkan esensi – esensi yang 
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nyata dari apa yang dimaksud dengan islami, karena sekiranya mengkonsumsi 
dan menggunakan produk halal bagi kaum muslim tidak hanya berkutat tentang 
penggunaan barangnya saja namun juga mengandung nilai ibadah yang diyakini 
pembeli sehingga menjadi alasan utama mengapa produk halal sangat digemari 
oleh masyarakat muslim. Produk halal biasanya merujuk terhadap makanan, 
minuman, kosmetik, obat – obatan, dan masih banyak lagi. Menjamurnya barang 
dengan cap halal juga membuat masyarakat untuk berbondong – bondong 
menjual peralatan dan pakaian sehari – hari dengan cap taat terhadap agama, 
adanya pergeseran teknologi yang memudahkan menyebarnya informasi dalam 
media – media seperti televisi, radio, hingga sosial media dari facebook ataupun 
instagram menciptakan apa yang dikenal sebagai ustadz seleb,dakwah online, 
bisnis moral hingga fatwa online yang kemudian menunjukkan semakin maraknya 
komersialisasi agama di antara masyarakat. (Greg Fealy, 2008) dalam bukunya 
menuliskan bahwa komersialisasi agama merujuk terhadap perbuatan yang 
menggunakan ajaran agama aatu simbol – simbolnya menjadi komiditi yang bisa 
diperjual-belikan untuk meraih keuntungan (the turning of faith and its symbols into 
commoduty capable of being bought and solf for profit). 
Salah satu contoh yang paling mencolok adalah ketika penjualan mukenah 
oleh artis Syahrini yang berharga 3,5 juta rupiah menembus pemesanan 5000 
pasang, fenomena ini menunjukkan adanya irasionalitas dalam praktik ekonomi 
yang didorong oleh lack of control dari konsumen.(https://finance.detik.com)  
Kejadian tersebut  mengundang kritik tidak hanya terhadap produsen atau penjual, 
namun juga kepada konsumen yang dianggap oleh beberapa kalangan bertindak 
secara tidak tepat. Konsumerisasi berlebihan terhadap barang – barang yang 
diidentikkan dengan agama, ibadah dan ketaatan menciptakan rasa falsehood 
tersendiri diantara banyak kalangan, yang menganggap adanya pergeseran ritual 
dan perubahan makna ibadah dengan melakukan hal – hal yang dalam agama 
disebut sebagai ri’ya. Komersialisasi agama seyogyanya sudah terjadi sejak dulu, 
mulai dari pakaian yang dikenakan hingga aksesori yang dipajang dalam rumah, 
yang menjadikan tren ini unik adalah hadirnya kemampuan simbol – simbol 
agama untuk memasuki ekonomi kapitalis dan menjadikan konsep ekonomi 
tersebut sebagai mediator untuk memperjual belikan simbol agama secara masif. 
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Membuat batasan yang hadir semakin kabur, apakah ini yang disebut sebagai 
dakwah atau hanya sekedar komodifikasi atau pemanfaatan agama untuk 
mendapatkan keuntungan semata? 
Tujuan kajian ini untuk melihat apakah yang dimaksud oleh Greg Fealy 
sebagai komodifikasi agama benar-benar menjadi fenomena konsumsi yang 
mendukung penyebaran dan memudahkan hidup sebagai seorang muslim dalam 
pergeseran produk halal dan syariah terhadap ekonomi pasar global. 
Metode penelitian 
Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan studi 
literatur. Metode dalam penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (library 
research) dengan cara mengumpulkan, menuliskan dan mengklasifikasi informasi 
teks pustaka (literature) sebagai sumber data. 
Hasil dan pembahasan 
Kapitalisme secara singkat merupakan sebuah sistem yang mempercayai 
pemilikan modal terbesar untuk mendapatkan keuntungan. Kritik yang ramai 
dilayangkan kedalam sistem ini adalah bagaimana kaum kapitalis cenderung 
menjadi spekulator dan memonopoli sustem untuk mendapatkan keuntungan 
besar tanpa menananggung banyak resiko(Fernand Braundel dalam Kunio, 
1990;3). Ayn Rand (1970) mengagaskan kapitalisme sebagai suatu sistem yang 
berbasiskan hak – hak suatu individu, termasuk hak properti dimana properti itu 
dimiliki secara pribadi. Kapitalisme menganggap modalsebagai penggerak 
perekonomian, sistem ini mengakui kekuasaan kaumpemodal sebagai penggerak 
perekonomian yang menanamkan modalnyadengan mengambil resiko kerugian 
atas usahanya. (Fealy,2008:123) Pasar diinginkan untuk mengalokasikan 
sumberdaya yang optimal dan efisien dengan menghadirkan interaksi supply 
(penyedia) dan demand (permintaan) yang sempurna. Perekonomian 
berjalandengan wajar tanpa campur tangan pemerintah, sebab nanti akan ada 
tangantangan tak terlihat (invisible hands) yang akan membawa perekonomian 
tersebutke arah keseimbangan. 
Max Weber mengungkapkan bahwa hadirnya kapitalisme terjadi berkat 
religisiutas agama (The Protestan Ethic of Spirit Capitalism) sejarah kapitalisme 
sendiri cukup panjang, berlangsung dari Abad ke 15 hingga munculnya revolusi 
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industri yang terjadi di Inggris yang dianggap oleh banyak orang sebagai tanda 
lahirnya kapitalisme di Eropa yang kemudian digunakan sebagai sistem sosial dan 
ekonomi. Bagi beberapa orang lahir dan suburnya sistem ini terjadi karena adanya 
dukungan agama, adanya pengaruh dari pendapatan atas upah, laba dan sewa 
serta peranan negara dalam membantu dan membentuk modal. 
Framing kontekstual antara isu islam dan kapitalisme sendiri secara 
mayoritas dianggap sulit untuk menerima satu sama lain, hingga itulah alasan 
mengapa banyaknya sikap atagonistik yang diberikan ketika membicatakan 
konsep kapitalisme sendiri. Maxime Rodinson menyatakan bahwa dibalik rasa 
antagonistik atau penolakan tersebut, dirinya berpendapat bahwa Islam justru 
memiliki kedekatan dengan kapitalisme, baginya kapitalisme harus dibedakan 
menjadi dua kategori, yaitu capitalism as an instituion dan capitalism as a 
mentality. Komersialisasi agama sendiri sudah muncul dalam banyak sektor, 
contohnya dalam sektor finansial dimana bank syariah menjadi semakin banyak 
ditawarkan. Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syarah pertama di Indonesia 
memulai operasinya pada tahun 1991, kemudian disusul Bank Mandiri Syariah 
pada tahun 1999. Sejak itu sektor perbankan melesat pesat dilihat dari jumlah 
bank dan aset yang dimiliki tahun 2007 saja aset yang dimiliki oleh 3 bank syariah 
memasuki angka 39 triliun rupiah.  
Dalam sektor Marketing, Publishing dan Retailing, kemampuan orang – 
orang untuk menyatukan management korporasi dan pelayanan motivasi 
(corporate management and motivational service) yang dulu dikenal melalui usaha 
Ary Ginanjar dan ESQ-nya (Emotional Spritual Quotient) hingga ulama – ulama 
yang menggunakan kekuatan spritual melalui dzikir dan doa menggunakan media 
visual. ESQ yang dimiliki Ary Ginanjar mempunyai kemiripan yang sama dengan 
televangelist – televangelist dari Amerika Serikat yang menggunakan musik, efek 
cahaya dan mengandalkan intensitas penyampaian dalam ‘dakwah’ yang 
diberikannya. Dakwah sendiri sejak dahulu kala sering diasosiasikan dengan 
imbalan finansial, dai selalu dilihat dan dipandang oleh masyarakat sebagai 
seseorang yang sangat mulia karena kemampuan mereka untuk mengedukasi 
dan menginspirasi masyarakat tentang kepercayaan. Namun ustad – ustad ini 
secara perlahan bergeser menjadi seorang selebriti yang digenjot oleh media dan 
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elit politik, termasuk penguasaha yang menawarkan perbedaan dan secara detail 
memasarkan produk dan pelayanan, ustad – ustad yang paling dikenal seperti 
Abdullah Gmnastiar (Aa Gym) yang mempunyai kerajaan bisnis yang dibangun 
dari branding nama dirinya termasuk dalam penerbitan, rekaman, pendidikan 
islami, MLM (multilevel marketing), program – program radio hingga pelayanan 
telfon genggam.  
Ulama lain seperti Yusuf Mansyur yang mempunyai audiens utama dari 
kelompok usaha, eksekutif, dan profesional karena dakwahnya yang berkutat 
tentang kekuatan dari filantropi (the power of philantrophy) dengan memberikan 
sedekah. Ustad Yusuf Mansyur percaya bahwa dirinya yang pernah bangkrut dulu 
mampu membalikkan keadaan karena dirinya selalu berusaha untuk menyediakan 
waktunya dalam melakukan amal, yang mempromosikan konsep bahwa 
perbuatan amal menarik rezeki dari Tuhan dan membawa kekayaan material dan 
spritual kepada mereka yang bersedekah. Usaha bisnis Yusuf Mansur sendiri ada 
beragam, kabar terbaru yang di dengar adalah keinginan dia untuk membeli PT 
Bank Muamalat Tbk, dirinya bahkan mendatangkan jemaah – jemaahnya ke 
kantor pusat bank Muamalat untuk membuka rekening tabungan disana, namun 
rencana itu bergeser dan dirinya justru membeli saham PT BRI Syariah Tbk 
(www.cnnindonesia.com). 
Sudah cukup jelas bahwa konsumsi islam sebagai sebuah komoditas 
semakin menyebar dan tumbuh berkembang di Indonesia, efek yang diberikan 
pun tidak hanya secara ekonomi tapi juga kultural. Komodifikasi Islam 
merefleksikan keinginan religius yang semakin berkembang, tapi disaat yang 
sama membawa kita semakin jauh dari islam itu sendiri, sehingga hal ini 
menimbulkan siklus tersendiri, dimana semakin religius seseorang semakin sering 
dia menggunakan produk – produk islami sebagai bagian dari ekspresi 
kepercayaan mereka, semakin canggih (sophisticated) produk – produk tersebut 
dan semakin terislamisasi pula pola konsumsi ini untuk ternormalisasikan. 
Berkembangnya konsumsi berbasis agama, merupakan salah satu konsekuensi 
dari modernisasi, urbanisasi dan globalisasi, sejak tahun 1970 Indonesia 
mengalami banyak perubahan secara sosial dan ekonomi.  
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Salah satu sektor yang berubah adalah perilaku beragama di antara 
masyarakat di perkotaan, adanya destabilisastion of religious identity yang terjadi 
ketika masyarakat mengalami transformasi kultur dan sosio ekonomi. (Turner; 
2007) Kepastian moral dan asumsi yang menjadi dasar dari generasi sebelumnya 
yang cenderung lebih berbasis di daerah rural dikikis dengan hadirnya budaya 
modern urban, yang membawa masyarakat ke disorientasi religi. Fealy 
berpendapat bahwa respon umum terhadap destabilisasi identitas seperti ini 
adalah dengan mencari sumber baru terhadap bimbingan moral melalui agama, 
keinginan ini dibarengi dengan semakin tingginya produk produk yang dipasarkan 
seiring dengan konsumen yang mencari identitas dengan arti lebih privat dalam 
pasar spritual (spritual market).Respons religius dari kaum muslim untuk 
mengkonsumsi produk – produk terpilih merupakan topik yang selalu dibicarakan 
diantara praktisi dan peneliti dalam ekonomi islam, debat yang melibatkan antara 
apakah pilihan yang mereka lakukan dalam membeli termasuk dalam pilihan 
emosional atau rasionalitas ? 
Analisa yang diperlihatkan adalah walaupun pasar yang dilibatkan memang 
‘religius’ tidak semua pilihan konsumen muslim di dasarkan dari pilihan kognitif 
atau dibuat dengan alasan yang rasional. Beberapa orang bahkan rela untuk 
membayar lebih mahal atau menerima kualitas yang lebih rendah untuk produk 
yang mendeklarasi esensi ‘islami’ yang dimilikinya, karena bagi mereka pilihan 
untuk menghabiskan uang untuk produk Islam dianggap lebih tepat untuk 
dilakukan. Perasaan ini hadir dengan pemikiran bahwa mayoritas konsumen 
muslim merasakan perasaan loyalitas terhadap kepercayaan yang mereka 
punyaisehingga banyak yang percaya bahwa orang – orang ini menghabiskan 
uang hanya dengan dasar bahwa barang itu adalah barangIslam.Strategi 
pemasaran yang digunakan pun seringkali menjual simbol dan aksesori Islami, 
menggunakan hadits and ayat Al – Qur’an untuk menarik pembeli muslim yang 
mencari produk – produk halal dan Islami, memberikan pesan tersirat maupun 
tersurat bahwa muslim yang baik adalah muslim yang membeli dan mengikuti 
produk – produk yang dipasarkan. 
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Kesimpulan 
Apa yang bisa ditarik dari diatas adalah betapa terpolariasinya pasar secara 
keseluruhan di Indonesia, pola yang ditunjukkan memberikan kita penjelasan 
bahwa efek dari Islam di dalam publik semakin menguat namun lebih terfleksikan 
dalam konsumerisasi barang dan pelayanan publik. Peleburan yang terjadi antara 
kedua kutub semakin kabur dan memunculkan banyak peluang bisnis untuk 
mencapai profit yang diinginkan, sehingga efek dan kenyataan dari ibadah 
berbasikan kapitalisme semakin nyata. 
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